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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan : 

1. Penggunaan sampul pintar pada buku tulis dapat meningkatkan secara 

bermakna terhadap pengetahuan pencegahan diare siswa SD Negeri 

Timbulharjo Bantul. Terlihat secara statistik dengan nilai Asymp-sig(2-

tailed) atau p value = 0,001 < 0,05. 

2. Penggunaan sampul pintar pada buku tulis tidak dapat meningkatkan 

secara bermakna terhadap sikap pencegahan diare siswa SD Negeri 

Timbulharjo Bantul. Terlihat secara statistik dengan nilai Asymp-sig(2-

tailed) atau p value = 0,058 > 0,05. 

 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

Kerjasama pihak sekolah khususnya guru kelas maupun guru mata 

pelajaran dalam meningkatkan pencegahan diare di lingkungan sekolah 

sangat penting. Guru dapat meggunakan buku sampul pintar untuk media 

pembelajaran dan penyampaian pesan kesehatan kepada siswa serta 

membantu siswa dalam membiasakan diri untuk menerapkan cara-cara 

pencegahan diare.  
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2. Bagi Siswa Sekolah Dasar 

Siswa dapat menggunakan buku sampul pintar untuk menyebarkan 

informasi dan pesan kesehatan tentang diare dan pencegahan diare 

kepada orangtua atau teman sebaya di rumah. Siswa diharapkan untuk 

membaca materi dalam buku sampul pintar setiap menggunakan buku 

tersebut, sehingga mudah mengingat materi diare dan cara 

pencegahannya. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Media sampul pintar dapat digunakan untuk penelitian dengan 

materi yang berbeda maupun buku mata pelajaran lain. Pengukuran sikap 

responden dalam pencegahan penyakit dapat dilakukan dengan 

pengulangan perlakuan atau menggunakan metode lain.  
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Lampiran 1 

 

 

Hasil Uji Umur Siswa Kelas IV A (Kelompok Eksperimen) dan Kelas IV B 

(Kelompok Kontrol) 

 

T-Test 

Group Statistics 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Umur Eksperimen 30 10.03 .414 .076 

Kontrol 30 10.17 .531 .097 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Umur Equal variances 

assumed 
4.451 .039 -1.085 58 .282 -.133 .123 -.379 .113 

Equal variances not 

assumed 

  
-1.085 54.750 .283 -.133 .123 -.380 .113 
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Lampiran 2 

 

 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

Uji Normalitas Pengetahuan 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_Pengetahuan Eksperimen .213 30 .001 .905 30 .011 

Kontrol .309 30 .000 .766 30 .000 

a. Lilliefors Significance Correction      

 

 

 

Uji Normalitas Sikap 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_Sikap Eksperimen .233 30 .000 .834 30 .000 

Kontrol .323 30 .000 .666 30 .000 

a. Lilliefors Significance Correction     
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Lampiran 3 

Hasil Uji Mann-Whitney 

Uji Mann-Whitney Pengetahuan 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Nilai_Pengetahuan Eksperimen 30 37.60 1128.00 

Kontrol 30 23.40 702.00 

Total 60   

 

Test Statistics
a
 

 Nilai_Pengetahu

an 

Mann-Whitney U 237.000 

Wilcoxon W 702.000 

Z -3.279 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Grouping Variable: Kelompok 

 

Uji Mann-Whitney Sikap 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Nilai_Sikap Eksperimen 30 34.43 1033.00 

Kontrol 30 26.57 797.00 

Total 60   

 

Test Statistics
a
 

 Nilai_Sikap 

Mann-Whitney U 332.000 

Wilcoxon W 797.000 

Z -1.894 

Asymp. Sig. (2-tailed) .058 

a. Grouping Variable: Kelompok 
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Lampiran 4 

Rata-rata dan Standar Deviasi 

 

Means Pengetahuan 

Report 

Kelompok Pre Post 

Selisih_Pengeta

huan 

Eksperimen Mean 5.37 7.30 1.93 

Std. Deviation 1.299 .877 1.311 

Kontrol Mean 5.67 6.60 .93 

Std. Deviation 1.093 1.221 1.081 

Total Mean 5.52 6.95 1.43 

Std. Deviation 1.200 1.111 1.294 

 

 

Means Sikap 

Report 

Kelompok Pre Post Selisih_Sikap 

Eksperimen Mean 4.43 5.43 1.00 

Std. Deviation .817 .679 1.017 

Kontrol Mean 4.47 5.03 .57 

Std. Deviation 1.137 .890 .817 

Total Mean 4.45 5.23 .78 

Std. Deviation .982 .810 .940 
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Lampiran 5 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PRE DAN POST TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP PENCEGAHAN 

DIARE PADA SISWA 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  :  

No. Absen/Kelas : 

Umur  : 

Alamat  : 

 

B. PENGETAHUAN RESPONDEN  

Berikan tanda silang (X) pada jawaban yang benar! 

1. Apakah yang dimaksud diare? 

a. Gangguan saluran pencernaan pada bayi sampai orang dewasa 

b. Gangguan saluran pencernaan yang terkontaminasi 

c. Gangguan saluran pencernaan pada anak-anak sekolah 

2. Apakah adik tahu tanda-tanda diare? 

a. BAB sebanyak 1 – 3 kali sehari 

b. BAB lebih dari 3 kali sehari 

c. BAB lebih dari 3 kali, lembek atau cair, mual dan muntah 

3. Apa penyebab diare? 

a. Gigitan nyamuk yang terinfeksi virus penyebab diare 

b. Makanan atau minuman yang tercemar bakteri atau kuman 

c. Masuk angin 

No. Resp 
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4. Diare yang tidak segera diobati, menyebabkan apa? 

a. Badan lemas dan gatal-gatal 

b. Badan demam, malas makan dan pusing 

c. Badan kurang cairan dan bisa mengakibatkan kematian 

5. Penyebaran kuman diare dapat terjadi lewat perantara? 

a. Melalui udara dan cipratan ludah 

b. Melalui gigitan nyamuk 

c. Melalui air dan makanan yang tercemar tinja 

6. Apa kebiasaan di sekolah yang dapat menyebabkan diare? 

a. Tidak mencuci tangan di kran sekolah 

b. Menutup barang-barang yang menjadi tempat sarang nyamuk penyebab 

diare 

c. Menutup makanan dan minuman 

7. Bagaimana cara mencegah diare? 

a. Merebus air minum kurang matang 

b. Menutup makanan dan minuman yang sudah jadi 

c. Tidak tahu 

8. Kapan saja cuci tangan dilakukan? 

a. Mencuci tangan pakai sabun sesudah makan 

b. Mencuci tangan sesudah buang air besar 

c. Mencuci tangan sesudah belajar di kelas 
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C. Pertanyaan sikap tentang pencegahan diare 

Berikan tanda centang (√) pada jawaban yang adik pilih ! 

No. Pertanyaan Setuju Tidak Setuju 

1 Makan makanan dan minuman yang tidak 

tertutup 

  

2 Air minum yang adik minum selalu 

dimasak sampai mendidih   

3 Bakteri penyebab diare dapat hidup di air 

minum yang sudah direbus   

4 Mencuci tangan sesudah buang air besar 

dapat mencegah penyakit diare   

5 Sesudah buang air besar langsung mencuci 

tangan dengan air   

6 Setelah bermain dengan teman langsung 

memakan makanan di bekal dari rumah   
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Lampiran 6 

KUNCI JAWABAN 

 

A. Kuesioner Pengetahuan 

1. A 

2. C 

3. B 

4. C 

5. C 

6. A 

7. B 

8. B 

 

 

B. Kuesioner Sikap 

1. Tidak Setuju 

2. Setuju 

3. Tidak Setuju 

4. Setuju 

5. Setuju 

Tidak Setuju 

 

 

 

 

 



 
 

79 
 

Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

DOKUMENTASI 

 
Gambar 5. Persiapan Pengisian Kuesioner Pre Kelompok Eksperimen 

 

 
Gambar 6. Pengisian Kuesioner Pre Kelompok Kontrol 
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Gambar 7. Persiapan Penyuluhan untuk Kelompok Eksperimen 

 

 

 
Gambar 8. Suasana pada Saat Penyuluhan 
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Gambar 9. Penyuluhan Pencegahan Diare untuk Kelompok Eksperimen 

 

 

 
Gambar 10. Penyuluhan Pencegahan Diare untuk Kelompok Eksperimen 
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Gambar 11. Penarikan Buku Sampul Pintar Sebelum Pengambilan Kuesioner Post 

 

 

 
Gambar 12. Pengisian Kuesioner Post untuk Kelompok Eksperimen 
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Gambar 13. Pengisian Kuesioner Post 

 

 

 
Gambar 14. Pengisian Kuesioner Post untuk Kelompok Kontrol 

 


